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ABSTRAK
Silvi Gusdianto: Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz dan Motivasi
2026 Menghafal Al-Qur’an terhadap Resiliensi Akademik Siswa
Kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya resiliensi akademik siswa
dalam menghadapi tekanan akademik di kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih, serta
peran kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an yang bersifat wajib dan motivasi
menghafal Al-Qur’an dalam mendukung ketahanan belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dan motivasi
menghafal Al-Qur’an terhadap resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1
Junjung Sirih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi dalam penelitian merupakan seluruh siswa kelas XII
SMAN 1 Junjung Sirith yang berjumlah 156 siswa dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala
likert untuk variabel motivasi menghafal Al-Qur’an dan resiliensi akademik, serta
dokumentasi nilai tahfiz untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler tahfiz. Analisis
data dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji validitas dan
reliabilitas, uji prasyarat serta uji hipotesis menggunakan korelasi product
moment, regresi linear sederhana dan regresi linear berganda dengan bantuan
SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tahfiz
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 80, motivasi menghafal Al-
Qur’an berada pada kategori sedang nilai rata-rata 120,92, dan resiliensi akademik
juga pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 115,49. Hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tahfiz tidak berhubungan signifikan
dengan resiliensi akademik (r = 0,023; sig = 0,759), sedangkan motivasi
menghafal Al-Qur’an berhubungan signifikan dengan resiliensi akademik (r
=0,623; sig=0,000), selanjutnya kegiatan ekstrakurikuler tahfiz tidak berhubungan
signifikan dengan motivasi menghafal Al-Qur’an (r =-0,031; sig =0,697). Hasil
regresi linear berganda menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dan
motivasi menghafal Al-Qur’an secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
resiliensi akademik dengan nilai F hitung 58,009 dan signifikansi 0,000. Koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,431 menunjukkan bahwa kontribusi kedua
variabel terhadap resiliensi akademik sebesar 43,1%, sedangkan 56,9%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi menghafal Al-
Qur’an merupakan faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan resiliensi
akademik dibandingkan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz, meskipun secara
bersama-sama kedua variabel tetap memberikan pengaruh terhadap resiliensi
akademik.

Kata Kkunci: Tahfiz Al-Qur’an, motivasi menghafal Al-Qur’an, resiliensi
akademik, siswa SMA.



ABSTRACT

Silvi Gusdianto: The Influence of Tahfiz Extracurricular Activities and

2026 Qur’an Memorization Motivation on the Academic
Resilience of Twelfth-Grade Students at SMAN 1
Junjung Sirih

This study is motivated by the importance of students’ academic resilience
in facing academic pressures, particularly among twelfth-grade students at SMAN
1 Junjung Sirih. It also considers the role of compulsory Qur’an memorization
(tahfiz) extracurricular activities and students’ motivation to memorize the Qur’an
in supporting their learning resilience. This study aims to examine the effect of
tahfiz extracurricular activities and motivation to memorize the Qur’an on
students’ academic resilience.

This research employed a quantitative approach with a correlational
method. The population consisted of all twelfth-grade students at SMAN 1
Junjung Sirih, totaling 156 students, with total sampling used as the sampling
technique. Data were collected through Likert-scale questionnaires for the
variables of motivation to memorize the Qur’an and academic resilience, as well
as documentation of tahfiz scores for the extracurricular activity variable. Data
analysis included descriptive statistical analysis, validity and reliability tests,
prerequisite tests, and hypothesis testing using Product Moment correlation,
simple linear regression, and multiple linear regression with the assistance of
SPSS.

The results showed that tahfiz extracurricular activities were in the
moderate category with a mean score of 80, motivation to memorize the Qur’an
was also in the moderate category with a mean score of 120.92, and academic
resilience was in the moderate category with a mean score of 115.49. The
correlation analysis indicated that tahfiz extracurricular activities did not have a
significant relationship with academic resilience (r = 0.023; sig = 0.759), while
motivation to memorize the Qur’an had a significant relationship with academic
resilience (r = 0.623; sig = 0.000). Additionally, tahfiz extracurricular activities
did not have a significant relationship with motivation to memorize the Qur’an (r
=-0.031; sig = 0.697). The results of multiple linear regression showed that tahfiz
extracurricular activities and motivation to memorize the Qur’an simultaneously
had a significant effect on academic resilience (F = 58.009; sig = 0.000). The
coefficient of determination (R Square) was 0.431, indicating that the two
variables contributed 43.1% to academic resilience, while the remaining 56.9%
was influenced by other factors outside this study.

In conclusion, motivation to memorize the Qur’an is a more dominant
factor in improving academic resilience compared to tahfiz extracurricular
activities, although both variables simultaneously contribute to students’ academic
resilience.

Keywords: Qur’an memorization (tahfiz), memorization motivation, academic
resilience, senior high school students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan paling dasar dalam upaya
pembangunan bangsa. Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dipahami sebagai
suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam
mewujudkan suasana belajar dan mengajar untuk menciptakan peserta
didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dan
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan lain yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan demikian, pendidikan memiliki
peran penting dalam membentuk ketahanan diri peserta didik dalam
menghadapi tantangan akademik dan sosial dalam dunia pendidikan yang
dikenal dengan istilah resiliensi akademik.

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif
semata, tetapi juga pada pembentukan karakter, spiritualitas, dan
keterampilan hidup. Pendidikan dalam Islam dimaknai sebagai tarbiyah
(manusia mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu secara berangsur-
angsur), ta’dib (pengembangan mental yang berkaitan dengan masalah
moral), dan ta’lim (mengetahui apa yang belum diketahui) (Muhmidayeli,

2011). Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan



dan membentuk watak yakni dengan berkembangnya potensi peserta didik
menjadi beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab (Triwiyanto, 2014).

Berbagai faktor individual, sosial, dan lingkungan yang
mencerminkan kemampuan untuk bertahan atau ketangguhan untuk
bangkit dalam menghadapi situasi sulit disebut dengan resiliensi.
Resiliensi akademik dipahami juga sebagai kemampuan untuk bangkit,
pulih saat menghadapi situasi yang menekan dalam proses belajar. Salah
satu komponen diri yang perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam
menghadapi tekanan akademik, resiliensi akademik ini penting bagi siswa
sekolah menengah atas (Hendriani, 2017).

Siswa pada tingkat sekolah menengah atas (SMA) menghadapi
tuntutan besar terutama pada siswa kelas XII. Pada jenjang akhir
pendidikan menengah, siswa dihadapkan pada berbagai tugas berupa
persiapan menghadapi ujian akhir, tuntutan kelulusan, serta proses seleksi
masuk perguruan tinggi. Kondisi ini sering kali menimbulkan stres, rasa
cemas, dan bahkan kelelahan mental. Jika tidak dikelola dengan baik,
tekanan akademik dapat berdampak negatif pada motivasi belajar, prestasi,
bahkan kesehatan mental siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan
khusus yang dikenal dengan istilah resiliensi akademik, yaitu kemampuan
untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali dalam menghadapi

kesulitan akademik (Martin & Marsh, 2006). Kondisi ini menuntut adanya



pembinaan yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga spiritual, salah
satunya melalui kegiatan keagamaan seperti ekstrakurikuler tahfiz.

Resiliensi akademik dipengaruhi oleh faktor internal, antara lain
motivasi dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal, seperti dukungan
guru, keluarga, dan lingkungan sekolah (Wang, X., & Guan, 2020). Dalam
konteks ini, kegiatan ekstrakulikuler tahfiz berpotensi menjadi wadah
pembentukan resiliensi akademik melalui latihan konsistensi dalam
menghafal, menghadapi target hafalan, serta evaluasi rutin, siswa belajar
mengelola tekanan, mengatur waktu, dan mengembangkan daya tahan
mental yang relevan dengan tantangan akademik. Kegiatan keagamaan
seperti tahfiz dapat berfungsi sebagai pembinaan spiritual sekaligus
penguatan ketahanan akademik siswa.

Dalam konteks pendidikan formal, sekolah menempati posisi
strategis sebagai lembaga yang menyelenggarakan pembelajaran
terstruktur untuk membentuk generasi muda yang berkualitas. Sekolah
tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan, melainkan juga wahana
pembinaan kepribadian dan karakter. Penyelenggaraan pendidikan di
sekolah mencakup kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang
membantu siswa mengembangkan potensi, bakat, serta keterampilan di
luar jam pelajaran inti (Suryosubroto, 2013). Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat mengintegrasikan nilai religius dan

pembentukan karakter adalah kegiatan tahfiz Al-Qur’an.



Keterlibatan siswa dalam tahfiz Al-Qur’an memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter religius, ketekunan, serta daya
tahan mental siswa atau dalam menghadapi kesulitan belajar (Putri Alfiah
Aulia Rahma & Nur Kabibuloh, 2025). Tahfiz Al-Qur’an berasal dari 2
kata, yaitu Tahfiz dan Al-Qur’an. Kata tahfiz secara bahasa berarti
menghafal, memelihara, menjaga, istilah ini berasal dari kata dasar
hafidza-yahfadzu-hifdzan yang bermakna selalu mengingat dengan tingkat
kelupaan yang sangat minim. Tahfiz Al-Qur’an dapat diartikan sebagai
penjagaan, pemeliharaan, serta melestarikan Al-Qur’an melalui hafalan
(Bahruddin, 2022). Kegiatan ekstrakurikuler tahfiz merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mengasah bakat dan minat siswa dengan tujuan
menanamkan nilai-nilai religius, memberikan pendidikan agama yang kuat
kepada siswa, sehingga siswa dapat berkembang menjadi siswa yang
berperilaku baik dan sesuai dengan ajaran agama (Hasan Baharun, 2021).

Penelitian Khairun Nisa dan Alfurqan secara kuantitatif
menunjukkan bahwa kegiatan tahfiz memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pembentukan karakter religius siswa. Penelitian
tersebut melibatkan 32 siswa SMPN 3 Sungai Pua dengan metode
korelasional, dan menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,642
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,413. Artinya, 41,3% variasi
dalam karakter religius siswa dipengaruhi oleh partisipasi dalam kegiatan
tahfiz, sementara sisanya 58,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji

signifikansi menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05, menandakan adanya



pengaruh yang signifikan antara intensitas kegiatan tahfiz dan
pembentukan karakter religius. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa
tahfiz bukan hanya sekadar kegiatan religius, tetapi juga sarana pembinaan
kedisiplinan, tanggung jawab, serta daya tahan mental siswa (Nisa &
Alfurqan, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa tahfiz tidak hanya
berkontribusi pada religiusitas, tetapi juga pada aspek ketahanan diri
siswa dalam menghadapi tantangan.

Program ekstrakurikuler berbaris religius berperan penting dalam
membentuk resiliensi akademik, di mana siswa yang aktif dalam kegiatan
keagamaan menunjukkan tingkat ketahanan belajar dan kemampuan
adaptasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak
terlibat dalam kegiatan serupa (Sutarto, 2024). Dengan demikian, kegiatan
tahfiz berpotensi tidak hanya membentuk karakter religius, tetapi juga
meningkatkan resiliensi akademik siswa.

Penelitian Amin, Syarifah, Ash Shiddiqy, dan Wijaya (2025)
menunjukkan bahwa religiusitas dan efikasi diri memiliki pengaruh positif
terhadap resiliensi akademik, dimana religiusitas berfungsi sebagai
penguatan spiritual, dan efikasi berfungsi untuk memperkuat keyakinan
individu dalam menghadapi tuntutan akademik. Ramlianto, Pewangi dan
Miro (2025) dalam penelitiannya menemukan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan efektif dalam meningkatkan spiritualitas siswa,
perubahan moral dan perilaku, serta meningkatnya kepedulian sosial

siswa. Sejalan juga dengan penelitian Umam dan Hasan (2025)



mengungkapkan bahwa integrasi nilai nilai islam, seperti tawakal, sabar,
dan ikhlas, dapat meningkatkan resiliensi siswa secara signifikan,
sekaligus memperkuat kemampuan adaptif dalam menghadapi tuntutan
akademik dan tantangan sosial. Selain itu, Yudianto, Khatami, Fathony,
Rangkuty, dan Syahputra (2023) menegaskan bahwa ketangguhan
akademik, efikasi, serta dukungan sosial , khususnya dari orang tua dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi dalam menghatal Al-Qur’an.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Wan Nor Atikah Che
Wan Mohd Rozali, Ismarulyusda Ishak, Arimi Fotri Mat ludin, Farah
Wahida Ibrahim, Nor Maliua Abd Warif, dan Nur Aishah Che Roost
(2022), membuktikan bahwa kegiatan mendengar, membaca, dan
menghafal Al-Qur’an memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek
termasuk kondisi psikologis dan kognitif peserta didik, yang tercermin dari
penurunan tingkat stres, kecemasan, dan depresi, serta peningkatan
kualitas hidup, ketenangan mental, dan kapasitas memori. Selain itu,
Kegiatan menghafal Al-Qur’an berkontribusi dalam menjaga fungsi otak
dan meningkatkan kemampuan mengingat, sehingga berpotensi
memperkuat ketahanan mental serta kesiapan siswa dalam menghadapi
tuntutan akademik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz dalam penelitian ini tidak diposisikan semata
sebagai tuntutan administratif, melainkan sebagai sarana penguatan
religius dan psikologis yang berperan dalam menunjang pembentukan

resiliensi akademik siswa.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal
22 September 2025 dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Junjung Sirih, beliau menyampaikan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz telah diperkenalkan kepada siswa sejak kelas X dan
XI, meskipun belum diberlakukan secara wajib bagi seluruh siswa. Pada
kelas XI semester genap, sebagian siswa sudah ada yang mencapai target
hafalan untuk mengikuti wisuda tahfiz sebagai bentuk apresiasi atas
pencapaian yang diperoleh. Selanjutnya, pada kelas XII  kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz ditetapkan sebagai program ekstrakurikuler wajib.
Hal ini dilatarbelakangi oleh keyakinan bahwa siswa kelas XII
menghadapi tantangan akademik dan psikologis yang lebih kompleks
dibandingkan kelas sebelumnya. Oleh karena itu, sekolah menilai bahwa
tahfiz dapat menjadi media pembinaan karakter sekaligus penyeimbang
antara pencapaian akademik dan penguatan spiritual. Melalui kebijakan
tersebut, sekolah bertujuan tidak hanya melatih siswa dalam menghafal Al-
Qur’an, tetapi juga membentuk kedisiplinan, kesabaran, serta ketahanan
mental yang sangat diperlukan menjelang ujian akhir dan proses seleksi
perguruan tinggi.

Sekolah menetapkan bahwa peserta didik kelas XII SMAN 1
Junjung Sirih angkatan 2025/2026 yang berjumlah 156 orang siswa
diharapkan mampu menghafal minimal satu juz (juz 30) sebagai bagian
dari capaian program tahfiz. Target ini ditetapkan sebagai bentuk

penguatan karakter religius sekaligus penyeimbang antara pencapaian



akademik dan penguatan spiritual.. Untuk mengapresiasi pencapaian
tersebut, sekolah menyelenggarakan wisuda tahfiz bagi siswa kelas XII
yang telah menuntaskan hafalan juz 30. Tradisi akademik sekaligus
religius ini tidak hanya menjadi momen penghargaan, tetapi juga simbol
bahwa lulusan SMAN 1 Junjung Sirih dibekali identitas religius yang kuat,
daya juang yang tinggi, serta mampu menjaga keseimbangan antara aspek
spiritual dan akademik.

Berdasarkan hasil rekap nilai kegiatan ekstrakurikuler tahfiz wajib
siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih tahun ajaran 2025/2026 pada
tanggal 2 November 2025, diperoleh rata-rata nilai tahfiz sebesar 73,74
dengan rata-rata kehadiran 38,01%. Jika dirinci per kelas, nilai rata-rata
tahfiz siswa kelas XII-1 sebesar 72,19 dengan kehadiran 30,63%, kelas
XII-2 sebesar 72,50 dengan kehadiran 33,13%, kelas XII-3 sebesar 75,60
dengan kehadiran 45,60%, kelas XII-4 sebesar 75,30 dengan kehadiran
44,60% dan kelas XII-5 sebesar 73,13 dengan kehadiran 38,13%. Data ini
menunjukkan bahwa capaian akademik dalam kegiatan tahfiz tergolong
cukup baik, namun tingkat kehadiran siswa masih relatif rendah
menunjukkan adanya variasi kedisiplinan dan konsistensi keterlibatan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfiz. Fenomena ini menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan siswa dalm bertahan, beradaptasi, dan
mengelola tuntutan akademik dan non akademik secara simultan, yang

berkaitan erat dengan resiliensi akademik.



Kebijakan tahfiz yang bersifat wajib ini juga selaras dengan visi
sekolah, yaitu “Beperilaku Islami, Beradat, Kompetitif, dan Berwawasan
Lingkungan”. Program tahfiz dipandang sebagai bentuk nyata upaya
sekolah dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran
sekaligus pembiasaan sehari-hari siswa. Selain itu, tahfiz juga mendukung
pelaksanaan misi sekolah, antara lain: (1) meningkatkan amaliah
keagamaan dan sosial; (2) mempersiapkan peserta didik menjadi insan
yang taat menjalankan ibadah; (3) mempersiapkan peserta didik menjadi
hafiz dan hafizah; serta (4) mewujudkan siswa yang khatam Al-Qur’an.
Dengan demikian, program tahfiz wajib tidak hanya sekadar aktivitas
ekstrakurikuler, tetapi juga bagian dari strategi sekolah dalam mewujudkan
lulusan yang berkarakter, Islami, beradat, dan berdaya saing tinggi, sesuai
dengan arah pengembangan mutu pendidikan di SMAN 1 Junjung Sirih.

Selain data kuantitatif, hasil wawancara awal pada tanggal 22
September 2025 dengan beberapa siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih
menunjukkan adanya dinamika dalam pelaksanaan kegiatan tahfiz wajib.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa kegiatan tahfiz memberikan
dampak positif terhadap kedisiplinan, semangat belajar, dan kemampuan
mengatur waktu. Seorang siswa kelas XII-1 menyampaikan “kegiatan
tahfiz menjadikan siswa lebih teratur dalam membagi waktu antara hafalan
dan tugas sekolah, walau terkadang merasa kewalahan akibat tugas
akademik yang padat.” Hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas XII-

5 “tahfiz membantunya menjadi lebih disiplin dan bertanggungjawab,
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meskipun sulit untuk menyeimbangkan tuntutan hafalan dengan tugas
akademik”.

Beberapa siswa lainnya, mengungkapkan bahwa kegiatan tahfiz
melatih kesabaran, ketenangan, serta kemampuan menghadapi tekanan
akademik, menghafal Al-Qur’an membuatnya lebih tenang saat
menghadapi ujian, serta membantu dalam mengingat pelajaran dengan
lebih baik. Namun terdapat pula siswa yang merasa kesulitan dalam
mengatur waktu antara hafalan dan tugas akademik, hal ini disebabkan
oleh kondisi siswa yang masih dalam tahap penyesuaian terhadap
kebijakan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz yang diterapkan secara wajib,
sehingga siswa masih berupaya untuk menjaga konsistensi antara hafalan
dan aktivitas akademik.

Secara umum, hasil wawancara tersebut memperlihatkan bahwa
kegiatan tahfiz memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter
disiplin, tanggung jawab, dan daya juang siswa, sekaligus menuntut
kemampuan adaptasi yang tinggi untuk menyeimbangkan antara tuntutan
spiritual dan akademik . Temuan awal ini memperkuat dugaan bahwa
keterlibatan dalam kegiatan tahfiz bukan sekedar tuntutan bagi siswa kelas
12, melainkan berpotensi meningkatkan resiliensi akademik siswa, yakni
kemampuan untuk tetap bertahan, mampu beradaptasi, serta bangkit
kembali ketika menghadapi tekanan akademik.

Selain itu, keberhasilan siswa dalam kegiatan tahfiz juga sangat

dipengaruhi oleh motivasi menghafal Al-Qur’an. Motivasi menjadi salah
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satu faktor internal yang penting dalam menentukan apakah siswa dapat
bertahan dan konsisten dalam menghafal. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan beberapa siswa kelas XII SMAN 1
Junjung Sirih pada tanggal 10 November, ditemukan bahwa motivasi
menghafal Al-Qur’an di kalangan siswa sangat bervariasi. Sebagian siswa
memiliki motivasi kuat karena dorongan spiritual dan dukungan orang tua.
Salah satu siswa menyatakan, “Saya semangat menghafal karena ingin
menambah ilmu dan menyempurnakan hafalan saya”(Siswa, wawancara,
10 November 2025). Namun, ada juga siswa yang mengalami penurunan
semangat karena kelelahan, kurang fokus, serta sulit membagi waktu
antara hafalan dan tugas sekolah. Siswa lain menuturkan, “Saya ingin
terus menambah hafalan, tapi kadang tugas sekolah membuat hafalan
saya berhenti”(Siswa, wawancara, 10 November 2025).

Beberapa siswa lain menyebut dukungan orang tua dan lingkungan
sekolah sebagai faktor penting dalam menjaga motivasi menghafal. Salah
satu informan menyampaikan, “Saya semangat karena didukung orang
tua dan punya target hafalan sendiri.”(Siswa, wawancara, 10 November
2025). Meskipun demikian, masih ada siswa yang belum mengikuti tahfiz
secara konsisten karena kesulitan mengatur waktu atau merasa metode
menghafal kurang efektif.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa motivasi menghafal
berperan penting dalam keberhasilan program tahfiz. Ketika motivasi

tinggi, siswa merasa bahagia, percaya diri, dan tenang; sebaliknya saat



12

motivasi menurun, muncul rasa kecewa dan hilangnya semangat untuk
menjaga hafalan. Kondisi ini berpotensi memengaruhi daya tahan belajar
siswa atau resiliensi akademik mereka dalam menghadapi tekanan
akademik dikelas XII. Oleh karena itu, selain kegiatan tahfiz, motivasi
menghafal menjadi faktor penting yang perlu dikaji lebih dalam karena
berperan sebagai penggerak utama dalam resiliensi akademik.

Berdasarkan telaah literatur, sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus dan menitikberatkan pada pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler terhadap motivasi belajar siswa (Sundari et al., 2023),
pembentukan karakter (Rahayu, 2023), atau kesehatan mental secara
umum (O’Donnell et al., 2024). Hal ini menunjukkan penelitian yang
secara simultan mengkaji pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dan
motivasi menghafal al-qur’an terhadap resiliensi akademik siswa
khususnya pada siswa kelas XII masih jarang ditemukan.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan, khususnya di
SMAN 1 Junjung Sirih yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler
tahfiz secara wajib. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai sejauh mana kegiatan tahfiz berkontribusi terhadap
resiliensi akademik siswa kelas XII. Hasil penelitian diharapkan tidak
hanya bermanfaat secara teoretis dalam memperkaya kajian pendidikan,
tetapi juga secara praktis dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam
mengoptimalkan program ekstrakurikuler guna meningkatkan kualitas

peserta didik.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan judul penelitian
ini yaitu “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz dan Motivasi
Menghafal Al-Qur’an terhadap Resiliensi Akademik Siswa Kelas XII
SMAN 1 Junjung Sirih”. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
baru dalam menjelaskan peran kegiatan tahfiz dan motivasi menghafal Al-

Qur’an terhadap pembentukan resiliensi akademik siswa SMA.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Kegiatan ekstrakurikuler tahfiz di sekolah belum sepenuhnya dikaji
secara ilmiah terkait pengaruhnya terhadap aspek non-akademik
siswa.

2. Resiliensi akademik siswa kelas XII, khususnya di SMAN 1
Junjung Sirih, menjadi tantangan karena mereka menghadapi
tekanan ujian akhir, tuntutan prestasi, serta transisi ke perguruan
tinggi.

3. Belum banyak penelitian yang menghubungkan kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz dan motivasi dalam menghafal Al-Qur’an
dengan resiliensi akademik siswa SMA.

4. Tekanan akademik yang tidak terkelola dapat menurunkan motivasi
belajar, meningkatkan stress, dan mengganggu pencapaian

akademik siswa.
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C. Batasan Masalah

Dari berbagai permasalahan di atas, penelitian ini difokuskan pada

“Bagaimana Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz dan Motivasi

Menghafal Al-Qur’an terhadap Resiliensi Akademik Siswa Kelas XII

SMAN 1 Junjung Sirih”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Seberapa tinggi data nilai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
tahfiz siswa kelas XII di SMAN 1 Junjung Sirih?

Seberapa tinggi motivasi menghafal al-qur’an siswa kelas XII di
SMAN 1 Junjung Sirih?

Seberapa tinggi data resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1
Junjung Sirih?

Bagaimana hubungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz terhadap
resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih?
Bagaimana hubungan motivasi menghafal al-qur’an terhadap
resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih?
Bagaimana hubungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz terhadap
motivasi menghafal al-qur’an siswa kelas XII SMAN 1 Junjung

Sirih?
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7. Bagaimana hubungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dan motivasi
menghafal al-qur’an terhadap resiliensi akademik siswa kelas XII
SMAN 1 Junjung Sirih?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan data nilai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
tahfiz di SMAN 1 Junjung Sirih.

2. Menganalisis motivasi menghafal al-qur’an siswa kelas XII
SMAN 1 Junjung Sirih.

3. Menganalisis tingkat resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1
Junjung Sirih

4. Mengetahui hubungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz terhadap
resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih.

5. Mengetahui hubungan motivasi menghafal al-qur’an terhadap
resiliensi akademik siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih.

6. Mengetahui hubungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz terhadap
motivasi menghafal al-qur’an siswa kelas XII SMAN 1 Junjung
Sirih.

7. Mengetahui hubungan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dan motivasi
menghafal al-qur’an terhadap resiliensi akademik siswa kelas XII

SMAN 1 Junjung Sirih.
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F. Definisi Operasional

1. Definisi Pengaruh

Pengaruh adalah kemampuan suatu faktor atau variabel untuk
menimbulkan perubahan pada faktor atau variabel lain. Dalam penelitian
pendidikan, pengaruh dipahami sebagai hubungan sebab-akibat antara
perlakuan tertentu dengan hasil yang ditimbulkan (Sugiyono, 2018).
Dalam konteks ini, pengaruh yang dimaksud adalah sejauh mana kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz mampu memberikan kontribusi terhadap resiliensi
akademik siswa SMAN 1 Junjung Sirih.
2. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktivitas kurikuler yang
dilaksanakan oleh peserta didik diluar jam pembelajaran intrakurikuler dan
kegiatan kokurikuler, dengan bimbingan serta pengawasan dari satuan
pendidikan, kegiatan ini bertujuan mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemapuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara
optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan (Permendikbud
No 62, 2014). Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler menjadi wadah
penting dalam mendukung perkembangan akademik maupun non-
akademik siswa SMAN 1 Junjung Sirih, terutama dalam ekstrakurikuler
tahfiz.
3. Ekstrakurikuler Tahfiz

Ekstrakurikuler tahfiz adalah kegiatan pendidikan yang berfokus

pada hafalan Al-Qur’an secara sistematis, terstruktur, dan konsisten.
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Kegiatan tahfiz tidak hanya menekankan rasa cinta terhadap al Qur’an
tetapi juga sebagai sarana pembentukkan karakter religious siswa dengan
itu akan terciptanya generasi ahlul Qur’an yang penuh kerja keras, disiplin
dan tanggung (Sundari et al., 2023).

Sementara itu, ekstrakurikuler tahfiz ini merupakan ekstrakurikuler
wajib untuk kelas XII di SMAN 1 junjung sirih sebagai bentuk kebijakan
sekolah yang mewajibkan seluruh siswa kelas XII untuk mengikuti
program hafalan Al-Qur’an. Program ini tidak hanya menargetkan aspek
religiusitas, tetapi juga berfungsi sebagai pembinaan mental, kedisiplinan,
dan daya tahan siswa. Di SMAN 1 Junjung Sirih, kegiatan tahfiz wajib
dilaksanakan sebagai strategi sekolah untuk membentuk siswa yang
unggul secara akademik dan spiritual.

4. Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Motivasi menghafal Al-Qur’an adalah dorongan internal dan
eksternal yang membuat seseorang bersemangat, tekun, dan konsisten
dalam menghafal Al-Qur’an, baik karena dorongan spiritual untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dukungan sosial dari lingkungan, maupun
tujuan pribadi seperti menjadi hafiz atau mencapai prestasi religius.
Motivasi ini bersifat multidimensional, mencakup aspek spiritual, sosial,
dan personal yang mendorong keberhasilan proses tahfiz (Mutathahirin et

al., 2022).
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5. Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik merupakan kemampuan peserta didik untuk
tetap bertahan, beradaptasi, serta bangkit kembali ketika menghadapi
tekanan atau kesulitan dalam proses pembelajaran. Resiliensi akademik
merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan belajar di tengah
tantangan akademik. Morales (2014) menambahkan bahwa siswa yang
memiliki resiliensi akademik tinggi cenderung lebih mampu mengelola
stress, menjaga motivasi, dan mencapai prestasi optimal meskipun
menghadapi berbagai hambatan.
6. Siswa Kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih

Siswa kelas XII merupakan peserta didik yang berada pada tingkat
akhir jenjang sekolah menengah atas. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik
didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui jalur pendidikan. Dalam konteks penelitian ini, yang
dimaksud adalah siswa kelas XII SMAN 1 Junjung Sirih yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz wajib yaitu sebanyak 156 orang. Mereka
berada pada fase krusial karena menghadapi persiapan ujian akhir, tuntutan
kelulusan, serta transisi ke perguruan tinggi. Kondisi ini menuntut adanya
resiliensi akademik yang tinggi agar mampu menghadapi tekanan

akademik dengan baik.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam dan psikologi
pendidikan. Hasil penelitian memberikan kontribusi pada teori tentang
hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler berbasis religius (tahfiz)
dengan resiliensi akademik siswa SMA. Resiliensi akademik
merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar
siswa dalam menghadapi tekanan akademik (Martin & Marsh, 2008).
Dengan demikian, penelitian ini menambah perspektif baru bahwa
kegiatan religius, seperti tahfiz, tidak hanya memperkuat spiritualitas,

tetapi juga membangun daya tahan belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi
sekolah dalam mengembangkan program ekstrakurikuler
berbasis religius yang tidak hanya berfokus pada pencapaian
hafalan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan daya juang
akademik siswa. Sekolah modern dituntut mengembangkan
pendekatan holistik (whole child development), yaitu
pendidikan yang memperhatikann aspek kognitif, emosional,
moral, dan spiritual peserta didik secara seimbang (Datnow et

al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan positive
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education melalui kegiatan penguatan karakter, mindfulness,
dan pembiasaan religius terbukti meningkatkan kesejahteraan
psikologis serta kinerja akademik siswa.

Selain itu, penelitian sistematis terbaru menegaskan bahwa
resiliensi akademik siswa dapat ditumbuhkan melalui kebijakan
sekolah yang mendukung kesejahteraan psikolohis dan
lingkungan belajar yang positif (Borazon & Chuang, 2023).
Penelitian lain oleh Sutarto (2024) menemukan bahwa program
ekstrakurikuler berbasis nilai religius, seperti tahfiz,
berkontibusi pada pembentukan karakter religius, kemandirian,
serta resiliensi siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan membantu sekolah merancang dan memperkuat
program tahfiz wajib dan dapat meningkatkan motivasi
menghafal Al-Qur’an sebagai strategi pembinaan siswa agar
lebih siap menghadapi tekanan akademik maupun tantangan
masa depan.

Bagi Guru dan Pembina Tahfiz

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi guru
dan Pembina tahfiz mengenai kontribusi program tahfiz dan
juga motivasi menghafal Al-Qur’an terhadap resiliensi
akademik siswa.Informasi ini dapat membantu mereka
merancang metode pembinaan yang lebih efektif, baik dalam

aspek hafalan, maupun dalam bentuk mental tanggung siswa.
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Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan motivasi bagi siswa agar
menyadari bahwa keterlibatan dalam kegiatan tahfiz bukan
hanya menambah hafalan Al-Qur’an, melainkan juga melatih
kemampuan mengatur waktu, menghadapi tekanan akademik,
dan membangun daya tahan mental. Siswa dengan resiliensi
akademik tinggi lebih mampu mengatasi stress belajar,
mencapai prestasi optimal, serta tidak mudah menyerak ketika

menghadapi kegagalan (Morales, 2014)



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dan motivasi menghafal Al-Qur’an
terhadap resiliensi akademik siswa kelas X1l SMAN 1 Junjung Sirih, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kegiatan ekstrakurikuler tahfiz siswa kelas XII SMAN 1
Junjung Sirih berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata
sebesar 80. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tahfiz
telah berjalan dengan cukup baik, namun masih memerlukan
pengembangan agar pelaksanaanya lebih optimal.

2. Tingkat motivasi menghafal Al-Qur’an siswa berada pada kategori
sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 120,92. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an sudah cukup baik,
namun masih perlu ditingkatkan agar mencapai hasil yang optimal.

3. Tingkat resiliensi akademik siswa berada pada kategori sedang, dengan
nilai rata-rata sebesar 115,49. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang cukup dalam menghadapi tantangan
akademik, namun masih perlu penguatan agar lebih optimal.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan

ekstrakurikuler tahfiz dengan resiliensi akademik siswa, dengan nilai

98
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signifikansi sebesar 0,759 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz belum menjadi faktor utama dalam
membentuk resiliensi akademik

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi menghafal Al-
Qur’an dengan resiliensi akademik siswa, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki
peran penting dalam meningkatkan resiliensi akademik siswa.

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz dengan motivasi menghafal Al-Qur’an, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,697 (> 0,05).

7. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz dan motivasi menghafal Al-Qur’an terhadap
resiliensi akademik siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05) dan kontribusi sebesar 43,1%, sedangkan sisanya sebesar 56,9%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel secara bersama sama berperan dalam
membentuk resiliensi akademik dengan motivasi sebagai faktor yang
lebih dominan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah dapat mengembangkan program yang
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mendukung peningkatan resiliensi akademik, baik melalui peningkatan
kualitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dengan
menciptakan program yang lebih menarik, terstruktur, dan konsisten,
sehingga siswa memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola
stress, mempertahankan semngat belajar, dan bangkit dari kesulitan
akademik .

Bagi Guru/Pembina Tahfiz

Diharapkan guru atau pembina dapat memberikan motivasi melalui
pendekatan personal maupun metode pembelajaran yang variatif, dan
juga menanamkan nilai-nilai kesabaran, disiplin, ketekunan, sikap
pantang menyerah sehingga dapat meningkatkan semangat siswa
dalam menghafal Al-Qur’an dan membangun resiliensi akademik.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam menghafal Al-
Qur’an serta lebih aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
tahfiz, sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan resiliensi
dalam menghadapi tantangan akademik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya. Disarankan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi
resiliensi akademik, seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, atau
faktor psikologis lainnya, sehingga diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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